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PENGARUH PEMBERIAN PELLET AMPAS SAGU 

FERMENTASI TERHADAP PERFORMA 

AYAM BROILER 
 

Muhammad Yaman Turmuji (11980114683) 

Dibawah bimbingan Evi Irawati dan Jepri Juliantoni 

 
 

INTISARI 

 

Ampas sagu merupakan limbah padat dari proses pengolahan dari tanaman sagu 

yaitu serat empulur dari sisa pati sagu yang diperas, dan termasuk residu padat 

dari proses pengolahan tanaman sagu. Fermentasi merupakan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas dari bahan pakan, fermentasi secara biokimia yaitu proses 

terbentuknya energi dengan senyawa organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perfoma ayam broiler yang diberi ampas sagu fermentasi 

sebagai bahan pakan pengganti pellet komersil dalam ransum. Ayam broiler 

yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 100 ekor. Rancangan 

penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 

2023 dikandang UIN Agriculture Research Development Station Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perlakuan pada penelitian ini adalah 

P1 (tanpa campuran ampas sagu fermentasi), P2 (Ransum dengan tambahan 

5% ampas sagu fermentasi), P3 (Ransum dengan tambahan 10% ampas sagu 

fermentasi), P4 (Ransum dengan tambahan 15% ampas sagu fermentasi). 

Variabel yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

konversi ransum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pellet 

ampas sagu fermentasi sebanyak 0-15% memberi pengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum. Kesimpulan penelitian ini adalah penambahan ampas sagu fermentasi 

didalam ransum ayam broiler hingga 15% dapat mempertahankan konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 
 

Kata kunci;  Perfoma, Ayam Broiler, Ampas Sagu, Fermentasi. 
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EFFECT OF GIVING SAGU DREGS PELLETS 

FERMENTATION ON PERFORMANCE 

BROILER CHICKEN 

      
Muhammad Yaman Turmuji (11980114683) 

Under the guidance of Evi Irawati and Jepri Juliantoni 
 

 

ABSTRACT 

 

Sago dregs is solid waste from the processing process of the sago plant, namely 

the pith fiber from the remaining starch of pressed sago, and includes solid residue 

from the processing process of the sago plant. Fermentation is a technology to 

improve the quality of feed ingredients, biochemical fermentation is the process of 

forming energy with organic compounds. This research aims to determine the 

performance of broiler chickens given fermented sago dregs as a feed ingredient 

to replace commercial pellets in the ration. There were 100 broiler chickens used 

in the research. The research design used a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 5 replications. This research was carried out in June 

- July 2023 at the UIN Agriculture Research Development Station, Sultan Syarif 

Kasim State Islamic University, Riau. The treatments in this study were P1 

(without a mixture of fermented sago dregs), P2 (rations with the addition of 5% 

fermented sago dregs), P3 (rations with the addition of 10% fermented sago 

dregs), P4 (rations with the addition of 15% fermented sago dregs). The variables 

observed were ration consumption, body weight gain, ration conversion. The 

results of this study showed that giving 0-15% fermented sago dregs pellets had 

no significant effect (P>0.05) on feed consumption, body weight gain and feed 

conversion. The conclusion of this research is that adding fermented sago dregs to 

broiler chicken rations up to 15% can maintain feed consumption, body weight 

gain and feed conversion. 
 

Keywords; Performance, Broiler Chicken, Sago Dregs, Fermentation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Faktor yang memerlukan perhatian utama dalam proses pemeliharaan ternak 

adalah pakan, karena biaya pakan merupakan pengeluaran yang terbesar dalam 

usaha peternakan, sehingga menimbulkan permasalahan dalam pengembangan 

usaha peternakan. Biaya pakan yang tinggi disebabkan sebagian besar dari bahan 

pakan tersebut masih merupakan bahan impor seperti jagung dan konsentrat yang 

harganya mahal. Untuk menanggulangi masalah tersebut diperlukan pencarian 

pakan alternatif yang penggunaannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia 

Ayam ras pedaging atau dikenal dengan istilah ayam broiler adalah ayam 

yang dihasilkan melalui perkawinan silang, seleksi dan rekayasa genetik yang 

dilakukan oleh pembibitnya. Ayam broiler merupakan jenis ayam ras unggulan 

hasil persilangan dari bangsa–bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas 

tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam (Santoso dan Sudaryani, 2011). 

Karakteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, bulu merapat ke 

tubuh dan berwarna putih, pertumbuhan cepat, kulit berwarna putih dan produksi 

telur rendah (Suprijatna dkk., 2005). Ayam broiler umumnya dipasarkan pada 

bobot hidup antara 1,3 – 1,6 kg per ekor dengan umur panen 5 – 6 minggu 

(Rasyaf, 2012). Untuk meningkatkan performa broiler dan mengurangi pakan 

komersil maka diperlukan pakan dengan kandungan protein lengkap dan 

seimbang masih memiliki kandungan gizi, mudah di dapat, harga relatif murah 

dan aman di konsumsi oleh ternak seperti limbah pertanian berupa ampas sagu. 

Ampas sagu (Metroxylon sago Rotb) merupakan limbah hasil pertanian yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi ternak. Indonesia memiliki lebih 

dari 90% luasan sagu di dunia dengan 85%-nya tersebar di Provinsi Papua dan 

dibelahan Indonesia barat, termasuk di Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi 

Riau. Luas areal perkebunan sagu di Provinsi Riau ialah seluas 83.256 Ha dengan 

produksi 126.145 Ton pada tahun 2013 (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 

2016). Pada pengolahan sagu terdapat ampas sagu yang biasanya dihasilkan 

sebanyak 6 kali lipat dari tepung sagu, sehingga dalam 1 tahun diperoleh sebanyak 

2,7 juta ton/tahun. Sampai saat ini ampas sagu tersebut masih belum dimanfaatkan 

secara optimal. Gunarso (2015), menyatakan kandungan nutrisi ampas sagu bahan 
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kering 47,20%; protein kasar 0,83%; serat kasar 11,44%; lemak kasar 0,99%; abu 

1,80% dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 84,94% serta kandungan fraksi serat 

ampas sagu ADF 13,79%; lignin 10,34%; NDF 39,65%; selulosa 1,74% dan 

hemiselulosa 39,65%. Sebagai pakan ternak ampas sagu masih terbatas 

penggunaannya dalam bahan penyusun ransum ternak karena adanya kandungan 

serat kasar yang tinggi dan kandungan protein yang rendah, sehingga perlu 

ditingkatkan dengan pengolahan secara  fermentasi. 

Fermentasi merupakan pengolahan secara biologis dengan adanya 

mikroorganisme di dalamnya yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas gizi 

yang rendah (Ali dkk., 2019). Fermentasi pada penelitian ini dilakukan selama 21 hari 

dengan  inokulan EM4  sebanyak 0%  - 15%  EM4 merupakan salah satu mikroba 

yang dapat menurunkan  kandungan serat kasar dalam ampas sagu, karena 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim laccases dan peroksidase yang 

dapat merubah dan melarutkan lignin yang terkandung dalam bahan pakan yang 

berperan sebagai sumber energi bagi ternak, disamping itu juga EM4 berperan 

meningkatkan kecernaan, sintesis protein mikroba, mengurangi bau kotoran dan 

ramah lingkungan (Serli dkk., 2022). 

Pellet adalah pakan berwujud silinder yang dibuat dengan menggunakan 

mesin die untuk membentuk bahan baku pakan menjadi silinder atau potongan 

kecil dengan diameter, panjang, dan kekerasan yang bervariasi (Shusilawati dan 

Khairani, 2017). Fungsi dari pakan pellet antara lain untuk mengurangi pakan 

yang terbuang sia-sia pada saat pemberian pada ternak, meningkatkan konsumsi 

pakan, daya cerna dan produktivitas (Zalizar dkk., 2012). 

Menurut Sudarto dkk. (2021) penambahan ampas sagu yang fermentasi 

didalam ransum ayam kampung super hingga 30% menurunkan pertambahan 

bobot badan dan meningkatkan konversi ransum. Berdasarkan penjelasan di atas 

maka penulis telah melakukan penelitian dengan dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Pellet Ampas Sagu Fermentasi terhadap Performa Ayam Broiler” 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pellet 

ampas sagu fermentasi terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum)  ayam broiler. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan informasi sebagai 

berikut : 

1. Memberi informasi kepada peternak dan masyarakat tentang 

pemanfaatan limbah           ampas sagu sebagai pakan alternatif. 

2. Untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang di hasilkan 

dari produk sagu dan inforrmasi tentang kandungan nutrisi pellet ampas 

sagu 

1.4 Hipotesis 

Pemberian pellet ampas sagu fermentasi hingga level 15% dapat 

mempertahankan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum ayam broiler 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ampas Sagu 

Sagu (Metroxylon sp) adalah tanaman yang banyak tumbuh di bagian Asia 

Tenggara, ciri-cirinya yaitu mempunyai batang sagu yang berbentuk silinder yang 

memiliki peranan untuk menumpuk karbohidrat serta memiliki bunga seperti 

bunga kelapa yang berukuran kecil, masa berbunga sagu dapat dipengaruhi oleh 

letak kondisi geografis (Frank, 2011). Tanaman yang banyak tumbuh di bagian 

asia tenggara tersebut tumbuh subur secara alami terutama di dataran rawa yang 

banyak airnya, sagu merupakan tanaman yang memproduksi pati yang lebih 

efisien dari tanaman lain serta untuk penggunaan di bidang industri tidak 

mengancam ketersediaanya sebagai pangan (Ade, 2013). 

Menurut Bintoro dkk. (2016) dengan 5,5 juta hektar atau lebih dari 90% 

luas sagu dunia, Indonesia memiliki potensi sagu terbesar di dunia.Data dari 

Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau (2013) menyatakan bahwa 

peta persebaran tanaman sagu di Riau terletak di beberapa daerah yaitu Kabupaten 

Kepulauan Meranti, Rokan Hulu, Bengkalis dan Kuantan Singingi. Di daerah 

Kabupaten Kepulauan Meranti, hampir di semua kecamatan tersebar tanaman 

sagu. Luas perkebunan sagu tahun 2019 di Kabupaten Meranti mencapai 39,851 

Ha, dan petani yang terlibat dalam budidaya sagu mencapai 7.927 KK (BPS 

Kabupaten Meranti, 2019).Gambar pohon sagu dapat di lihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Tanaman Sagu 
Sumber: Dokumen Penelitian (2022) 
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Menurut Dewi dkk. (2017) ampas sagu merupakan limbah padat dari 

proses pengolahan dari tanaman sagu yaitu serat empulur dari sisa pati sagu yang 

diperas, dan termasuk residu padat dari proses pengolahan tanaman sagu. Ampas 

sagu belum cocok diberikan sebagai pakan ternak karena nilai gizinya yang 

rendah dengan serat kasarnya yang tinggi 30,14% dan juga protein kasar 4,37%. 

(Selvian dkk., 2013). Ampas sagu terbuat dari serat empulur yang tersisa setelah 

diparut atau ditekan isi batang sagu. Dalam ampas, selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin membentuk sebagian besar komponen lignoselulosa. Ampas sagu dapat 

dimanfaatkan antara lain untuk etanol, bioetanol, dan pakan ternak (Fahri dan 

Polii, 2016). Menurut Syakir dkk. (2009) menjelaskan bahwa pencemaran bau dan 

peningkatan keasaman tanah (pH<4)  disebabkan oleh produksi sagu  yang 

dihasilkan dari batang sagu, kulit dan ampas sagu. 

Terdapat beberapa limbah yang dihasilkan dari produksi tanaman sagu 

yaitu ampas sagu, kulit dan air sisa hasil buangan dengan kulit batang sagu 26% 

dan 14% ampas sagu dari bobot total batang sagu (Idral dkk., 2012). Kandungan 

karbohidrat yang tinggi pada ampas sagu membuat limbah dari pengolahan sagu 

ini bisa dijadikan sebagai pakan sumber energi pada ternak dan juga diharapkan 

dapat memberikan solusi pencemaran lingkungan  dan ketersediaan bahan pakan 

ternak (Muhsafaat dkk., 2015) Ampas sagu dapat diolah menggunakan teknologi 

fermentasi untuk menghasilkan bahan pakan yang tinggi protein dan vitamin, serta 

aman bagi lingkungan serta peternak bisa menggunakanya karena murah dan 

tersedia secara luas (Ananda dan Mujnisa, 2021).  

Ampas sagu dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ternak sebagai unsur 

pakan yang dapat menghasilkan sumber energi apabila diolah dengan 

memanfaatkan teknologi fermentasi (Rianza dkk., 2019). Ciri – ciri ampas sagu 

yang sudah dilakukan proses fermentasi yaitu mempunyai tekstur yang lembut, 

aroma yang khas seperti tape dan memiliki warna yang kemerahan (Serli dkk., 

2022). Menurut Gunarso (2015), menyebutkan bahwa hasil dari kandungan nutrisi 

ampas sagu yaitu lemak kasar sebesar 0,99%, serat kasar 14,44%, bahan kering 

47,20% dan protein kasar 0,83% yang menunjukan bahwa ampas sagu masih 

rendah kandungan nutrisinya. Gambar ampas sagu dapat dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Ampas Sagu 
        Sumber: Dokumen Penelitian (2022) 

 

2.2. Ayam Broiler 

Ayam ras pedaging disebut juga Broiler, yang merupakan jenis ras 

unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya 

produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging aya ayam pedaging 

adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasikan dan cara 

hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis 

dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). 

Menurut Rasyaf (2006), ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam 

betina muda yang berumur dibawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan 

tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan 

timbunan daging yang banyak. Contoh strain ayam pedaging antara lain CP 707, 

Starbro, Hybro (Suprijatna dkk., 2005). 

Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain ayam hasil budidaya 

teknologi yang memiliki karakteristik ekonomis dengan cirri khas yaitu 

pertambahan bobot badan yang cepat, konversi ransum yang baik dan dapat 

dipotong pada usia yang relatif muda sehingga sirkulasi pemeliharaannya lebih 13 

cepat dan efisien serta menghasilkan daging yang berkualitas baik (Murtidjo, 

1992). Hardjoswaro dan Rukminasih (2000), menyatakan bahwa ayam broiler 

dapat digolongkan ke dalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara 

khusus untuk menghasilkan daging. Gambar ayam broiler dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Gambar Ayam broiler  
               Sumber: Dokumen Penelitian (2023) 

 

Tabel 2.1. Kebutuhan Zat Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter dan Finisher 

Zat Nutrisi Starter Finisher 

ME (Kkal/kg) 3200 3100 

Protein Kasar (%) 23,0 20,0 

Lemak Kasar (%) 6,0 6,0 

Serat Kasar (%) 4,0 4,0 

Kalsium (%) 1,0 1,0 

Pospor (%) 0,9 0,8 

Sumber: NRC (1994) 

 

2.3.  Fermentasi 

 Fermentasi merupakan teknologi untuk meningkatkan kualitas dari bahan 

pakan, fermentasi secara biokimia yaitu proses terbentuknya energi dengan 

senyawa organik (Hastuti dkk., 2011). Mikroorganisme pada proses fermentasi 

bekerja untuk menurunkan kadar lignin, mendegradasi serat kasar, dan memecah 

bahan kimia anti nutrisi (Haq dkk., 2018). Faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dari proses fermentasi yaitu waktu dalam fermentasi, kondisi pH, 

mikroorganisme, oksigen, waktu dan suhu (Juwita, 2012). Kemampuan 

mikroorganisme untuk beradaptasi dengan substrat untuk digunakan sebagai 

nutrisi pertumbuhan dan perkembangan mikroba menentukan keberhasilan proses 

fermentasi (Zakaria dkk., 2013). 

Mikroorganisme yang digunakan selama proses fermentasi bervariasi 

tergantung pada tujuan fermentasi, bahan pakan dengan kadar serat kasar yang 

tinggi dapat difermentasi dengan menggunakan mikroba selulolitik, yang dapat 

memecah selulosa, salah satu komponen dinding sel, fermentasi digunakan untuk 
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mendorong pertumbuhan mikroba yang dibutuhkan untuk menciptakan produk 

baru (Munira dkk., 2016). Mikroba fermentasi bertugas memecah molekul 

organik seperti karbohidrat yang mudah terdegradasi (Allaudin dkk., 2019). 

Fermentasi juga dapat bertindak sebagai biopreservatif terhadap kualitas 

penyimpanan pakan, jika pakan tidak disimpan dengan benar, pakan akan mudah 

berjamur akibatnya bisa menurunkan nilai gizi dan membahayakan pakan ternak 

(Selvia, 2022). Mikroorganisme digunakan pada proses fermentasi untuk 

mengubah bahan kimia organik kompleks menjadi lebih sederhana. Proses 

fermentasi dapat membuat bahan makanan seperti protein lebih mudah didapat, 

meningkatkan metabolisme energi, dan mereduksi komponen yang rumit menjadi 

lebih sederhana (Zakariah, 2012). 65,7% ampas sagu adalah pati, 14,8% serat dan 

1% abu, Teknologi alternatif untuk prosedur ini adalah fermentasi yang berfungsi 

untuk menaikan kandungan dari bahan pakan dengan menggunakan EM4 (Abd-

Aziz, 2002).  

Menurut Serli dkk. (2022) menjelaskan  bahwa pemberian Effective 

Microorganism-4 (EM4) sebesar 5%, 10% dan 15% pada saat fermentasi 

memberikan pengaruh yaitu dengan menurunya kadar serat kasar dan naiknya 

kadar protein kasar yang tinggi pada ampas sagu, serta banyaknya pemberian pada 

saat proses fermentasi memberikan hasil yang maksimal. 

 

2.4. Pellet 

Pellet adalah pakan berwujud silinder yang dibuat dengan menggunakan 

mesin die untuk membentuk bahan baku pakan menjadi silinder atau potongan 

kecil dengan diameter, panjang, dan kekerasan yang bervariasi (Shusilawati dan 

Khairani, 2017). Pakan pellet adalah produk hasil  dari proses pembuatan pakan 

berbasis tekanan dan kelembaban. Proses pelleting melibatkan penggumpalan 

material secara mekanis menjadi partikel yang lebih besar (pellet/crumble)) dari 

partikel kecil (mash) dengan menggunakan tekanan, panas, dan kelembaban serta 

gaya mekanis lainnya (Suryadi dkk., 2014). Fungsi dari pakan pellet antara lain 

untuk mengurangi pakan yang terbuang sia-sia pada saat pemberian pada ternak 

,meningkatkan konsumsi pakan, daya cerna dan produktivitas (Zalizar dkk., 

2012). 
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Pellet adalah jenis pakan buatan yang dibuat dengan menggabungkan 

beberapa bahan untuk membentuk adonan, yang kemudian dicetak menjadi 

bentuk batangan atau bola kecil dengan kisaran ukuran 1-2 cm serta hasil olahan 

pellet tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan 

(Setyono, 2012). Pakan berbentuk pellet adalah hasil penerapan teknologi 

pembuatan pakan dengan tujuan untuk menaikan mutu dan efisiensi pakan ternak 

(Suryadi dkk., 2014). Mengetahui karakteristik fisik pellet sangat penting untuk 

perencanaan, penyimpanan juga untuk memudahkan transportasi, dalam industri 

peternakan umur simpan pellet pakan sangat penting karena penyimpanan yang 

lama dapat menyebabkan penurunan kualitas pellet (Nilasari, 2012).  

Prosedur penyimpanan pellet yang dikemas, dirancang untuk mencegah 

kerusakan selama penyimpanan dengan mempertimbangkan hal-hal berikut: kadar 

air kurang dari 14%, pakan dikemas dalam kantong plastik sehingga tidak 

bersentuhan langsung dengan udara, pakan harus disimpan di lingkungan yang 

sejuk, tidak lembab dan kering serta pakan tidak boleh terkena sinar matahari 

langsung (Zalizar dkk., 2012). Pellet memiliki fungsi untuk memberikan dampak 

yang positif bagi ternak. Hal ini sejalan dengan pernyataan Abdollahi et al. (2013) 

menjelaskan bahwa bahan pellet digunakan untuk menggabungkan partikel pakan 

yang lebih kecil menjadi partikel yang lebih besar untuk meningkatkan asupan 

pakan, yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan dan efisiensi. 

Gambar pellet dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 

 

Gambar 2.4. Pellet 

Sumber: Dokumen Penelitian (2022) 
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Sutrisno dkk. (2005) menyatakan pengolahan pakan berbentuk pellet dapat 

dijadikan pilihan karena mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya.  

Meningkatkan densitas pakan sehingga mengurangi keambaan, mengurangi 

tempat penyimpanan, menekan biaya transportasi, memudahkan penanganan, dan 

penyajian pakan. Densitas yang tinggi akan meningkatkan konsumsi pakan dan 

mengurangi  pakan yang tercecer. Mencegah “de-mexing” yaitu penguraian 

kembali komponen penyusun pellet sehingga konsumsi pakan sesuai dengan 

kebutuhan standar.  

Usaha untuk mendapatkan pellet dengan kualitas yang baik dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu penggilingan (grinding), pencampuran (mixing), 

penguapan (conditioning), pencetakan (pelleting), pendinginan (cooling), dan 

pengeringan (drying) (Sutrisno dkk., 2005) 

 

2.5.    Konsumsi Ransum  

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi oleh seekor 

ternak, nutrien yang dikandungnya dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan 

hidup pokok dan produksi ternak tersebut (Yunilas dkk., 2005). Konsumsi ransum 

pada ayam pedaging bergantung pada strain, umur, aktivitas serta temperatur 

lingkungan (Wahju, 2004). Leeson dan Summers (2001) menyebutkan bahwa 

selain itu terdapat pula faktor lainnya yang mempengaruhi konsumsi ransum, 

yaitu bentuk ransum, nutrient ransum, kesehatan ternak, kecepatan pertumbuhan 

dan tingkat stres. Setiap minggunya ayam mengkonsumsi ransum lebih banyak 

dibandingkan dengan minggu sebelumnya (Fadilah, 2004).  

Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Mingguan Ayam Ras Pedaging  

Umur (minggu)     Total Konsumsi Ransum (g)  

         1        146  

         2        514  

         3        1.124 

           4        1.923  

         5        2.912 

 Sumber: PT Charoen Phokphan Indonesia (2006). 

Pemberian ransum bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan berat badan 

dan meningkatkan produksi daging (Sudaro dan Siriwa, 2007). Hal terpenting 
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dalam proses pemberian ransum ayam pedaging adalah ketepatan waktu. 

Ketepatan waktu pemberian ransum perlu dipertahankan. Ransum juga dapat 

diberikan dengan cara terbatas dan disesuaikan dengan kebutuhan ayam, misalnya 

pagi dan sore (Ardianto, 2018). Waktu pemberian ransum dipilih pada saat yang 8 

tepat dan nyaman sehingga ayam dapat makan dengan baik dan tidak banyak 

ransum yang terbuang (Sudaro dan Siriwa, 2007) 

Pada minggu pertama tidak ada perbedaan konsumsi pakan antara 5%AST 

(108 gram/ekor) dengan 0% AST (108 gram/ekor). Sementara itu, pada minggu 

ke-2 dan 3, pakan dengan 5% AST dikonsumsi masing-masing 292 dan 543 

gram/ekor lebih rendah daripada pakan tanpa AST yang masing-masing 305 dan 

595 gram/ekor. (Kompiang dan supriyati, 2000) 

Gultom (2014) menyatakan konsumsi protein yang tinggi akan 

mempengaruhi asupan protein pula ke dalam daging dan asam-asam amino 

tercukupi di dalam tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh 

berlangsung secara normal. Tampubolon dan Bintang (2012) menyatakan asupan 

protein dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum. 

 

2.6.  Pertambahan Bobot Badan  

Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi dengan adanya pertambahan bobot 

badan per hari, per minggu atau per satuan waktu yang lain (Islam et al., 2008). 

Jika ransum diberikan tidak terbatas atau adlibitum, ayam akan makan sepuasnya 

hingga kenyang (Rasyaf, 2003). Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menyatakan 

pertumbuhan pada ayam broiler dimulai dengan perlahan kemudian berlangsung 

cepat sampai dicapai pertumbuhan maksimum setelah itu menurun kembali 

hingga akhirnya terhenti. Pertambahan bobot badan mingguan ayam ras pedaging 

dapat dilihat pada Tabel 2.3.  

Tabel 2.3. Pertambahan Bobot Badan Mingguan Ayam Ras Pedaging  

Umur (minggu)        Total konsumsi ransum (g)  Bobot badan akhir (g) 

1    146     156  

2    514     419  

3    1124     803  

4    1923     1.265  

Sumber: : PT Charoen Phokphan Indonesia (2006)  
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Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah jenis ayam, jenis 

kelamin, faktor lingkungan, energi metabolis dan kandungan protein ransum 

(Wahju, 2004). Faktor lain yang dapat memengaruhi pertambahan bobot badan 

yaitu suhu lingkungan, yang merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

kenyamanan maupun produktivitasnya (Akil dan Tarigan, 2006). Menurut 

Syahruddin dkk. (2013) pada suhu 21°C pertambahan bobot badan ayam ras 

pedaging cukup tinggi, karena ayam ras pedaging dapat mengkonsumsi ransum 

secara optimal, sehingga ransum yang dikonsumsi dapat mencukupi segala 

kebutuhannya, selain itu suhu lingkungan berpengaruh terhadap fisiologis (fungsi 

faal). 

Menurut (Yunilas, 2005) secara garis besar, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan, yaitu interaksi antara faktor genetik dan 

faktor lingkungan. Pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur yang lebih 

mudah untuk memberi gambaran yang jelas mengenai petumbuhan 

 

2.7.  Konversi Ransum 

Konversi ransum atau Feed Conversion Ratio (FCR) adalah suatu 

perbandingan antara konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan dalam 9 

periode tertentu (Haryanto et al., 2016). Nilai konversi ransum yang kecil berarti 

jumlah ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging 

semakin sedikit (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Kemudian Kartasudjana dan 

Suprijatna (2006) juga menyatakan bahwa semakin tinggi konversi ransum 

menunjukan semakin banyak ransum yang dibutuhkan untuk meningkatkan bobot 

badan. 

Tabel 2.4. Konversi Ransum Mingguan Ayam Ras Pedaging  

Umur (minggu)   Total Konversi Ransum (g)  

1     0,857  

2     1,052  

3     1,252  

4     1,435  

5     1,602  

Sumber: PT Charoen Phokphan Indonesia (2006) 
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Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

genetik, jenis ransum yang digunakan, feed additife yang diberikan dalam ransum, 

manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan (James, 2004). Menurut Gonzalez 

dan Leeson (2000), konversi ransum merupakan parameter penting sebagai 

tinjauan ekonomis biaya ransum. Semakin rendah nilai konversi ransum semakin 

menguntungkan karena semakin sedikit ransum diberikan untuk menghasilkan 

berat badan tertentu (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Anggorodi (1995), konversi ransum dapat digunakan sebagai gambaran 

efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi maka semakin sedikit ransum 

yang digunakan untuk menaikkan bobot badan yang berarti efisiensi penggunaan 

ransum tinggi. 

Menurut Lacy dan Vest (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kulitas pakan, 

jenis pakan, penggunaan zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta 

manajemen pemeliharaan, selain itu meliputi faktor penerangan, pemberian pakan, 

dan faktor sosial. Nilai konversi pakan yang semakin rendah menunjukkan 

penggunaan pakan yang lebih efisien, konversi pakan dapat digunakan untuk 

menilai tingkat efisiensi dalam suatu penggunaan pakan yang dikonsumsi (Perry, 

2005). Angka konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kualitas 

ransum, teknik pemberian ransum dan angka mortalitas (Amrullah, 2004). 
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III.  MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni-juli 2023 di UIN Agriculture 

Research Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah  ayam broiler DOC umur 8 

hari sebanyak 100 ekor, jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai, tepung 

tulang, Topmix, minyak kelapa, ampas sagu fermentasi dan EM-4. 

 

3.2.2 Alat 
 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan 

digital, terpal, kandang ayam broiler, lampu pijar, tempat pakan gantung, tempat 

minum, peralatan kebersihan kandang, alat tulis, sarung tangan, mesin penggiling 

(grinder), mixer, kamera, baskom, saringan, mesin pellet dan plastic 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Perlakuan penelitian 

sebagai berikut: 

P1 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 0 %. 

P2 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 5 %. 

P3 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 10 %. 

P4 = Ransum komplit berbentuk pellet dengan ampas sagu fermentasi 15 %. 

 

3.4.   Variabel yang diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah performa ayam broiler. 

Performa produksi meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

konversi pakan 
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1. Konsumsi Ransum  

Konsumsi ransum dihitung dalam gram/ekor/hari berdasarkan jumlah 

ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi 

ransum dihitung dengan cara menjumlahkan konsumsi ransum dari umur 15 hari 

sampai 28 hari kemudian dibagi dengan jumlah hari penelitian dan jumlah ayam 

ras pedaging pada setiap unit kandang. Untuk menghitung konsumsi ransum yaitu 

berdasarkan jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang 

tersisa dalam satuan g/ekor/minggu (Wahju, 1992).  

Konsumsi ransum = Jumlah ransum diberikan – jumlah ransum sisa 

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB)  

Pertambahan bobot badan dihitung dalam gram/ekor/hari dengan cara 

mengurangi bobot badan pada hari ke 28 dengan bobot badan hari ke 8 dan 

jumlah ayam per unit kendang (5 ekor).  

Perhitungan PBB dilakukan setiap minggu dengan cara bobot akhir minggu 

dikurangi bobot awal minggu dalam satuan g/ekor/minggu (Rasyaf, 1994).  

PBB = Bobot Akhir – Bobot Awal 

3. Konversi Ransum 

  Konversi ransum dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah 

ransum yang dikonsumsi dengan PBB (Siregar dkk, 1982). Konversi ransum 

adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu minggu dengan 

pertumbuhan bobot badan yang dicapai pada minggu itu, bila rasio kecil berarti 

pertambahan bobot badan ayam memuaskan atau ayam makan dengan efisien 

(Jaelani, 2011). Menurut Jaelani (2011) menyatakan bahwa rumus yang 

digunakan dalam konversi ransum sebagai berikut: 

Konversi ransum = konsumsi ransum   

   PBB  

3.5.    Prosedur Penelitian 

3.5.1. Prosedur Penelitian Tahap 1 Pembuatan Pellet Ampas Sagu   

Fermentasi 

Ampas sagu di ambil  langsung dari limbah pabrik sagu Selat Panjang 

Kabupaten Meranti Riau langsung dikeringkan dengan sinar matahari, kemudian 

ada beberapa tahap sebelum diberikan ke ternak sebagai berikut: 
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1) Pengeringan ampas sagu Ampas sagu diperoleh langsung dari pabrik 

pengolahan pati sagu, kemudian langsung dijemur sampai kering. 

2) Penggilingan ampas sagu Ampas sagu yang sudah dikeringkan dilakukan 

penggilingan, selanjutnya dilakukan pengukusan. 

3) Pemberian dosis inokulum Aspergillus niger, ampas sagu yang sudah disuhu 

ruangkan diinokulasi dengan EM4 niger sebanyak 0,5% dari berat ampas sagu, 

selanjutnya diinkubasi selama 5 hari. 

4) Analisis Setelah inkubasi selama 5 hari akan dilakukan analisis untuk melihat 

kandungan serat kasar, protein kasar dan gross energy produk fermentasi di 

Laboraturium Teknologi dan Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. Kandungan nutrien dan 

gross energy ampas sagu sebelum dan sesudah fermentasi yang dianalisis 

proksimat  
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Prosedur pembuatan pellet dapat dilihat pada Gambar 3.1. berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Pembuatan Pellet. 

Kebutuhan nutrisi ayam broiler dilihat pada Tabel 3.1, kandungan nutrisi 

bahan penyusun ransum pada Tabel 3.2 dan komposisi penyusunan ransum bisa 

dilihat pada Tabel 3.3 dan 3.4. 

 

  

Persiapan bahan Ampas sagu Ampas sagu Fermentasi 

Ampas sagu Fermentasi 

dijemur dibawah sinar 

matahari hingga kadar air 

14 % 
 

Penyusunan ransum menggunakan 
Trial and Error 
 

Proses pencampuran (Mixing) 

P1 : penambahan 0% ampas 

sagu fermentasi. 

P2 : penambahan 5%  ampas  

sagu fermentasi. 

P3 :    penambahan 10% ampas  

            sagu fermentasi. 

P4 :    penambahan 15% ampas  

            sagu fermentasi. 

Ditambah bahan perekat tepung 

tapiokan sebesar 5% pada setiap 

perlakuan. 

Proses Pelleting 

Pellet 1-2 cm 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Zat Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter dan Finisher 

Zat Nutrisi Starter Finisher 

ME (Kkal/kg) 3200 3100 

Protein Kasar (%) 23,0 20,0 

Lemak Kasar (%) 6,0 6,0 

Serat Kasar (%) 4,0 4,0 

Kalsium (%) 1,0 1,0 

Pospor (%) 0,9 0,8 

Sumber: NRC (1994) 

 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan ME(Kkal) PK(%) LK(%) SK(%) Ca(%) P(%) 

Jagung
a
 3182 9,70 4,83 2,43 0,22 0,60 

Dedak Halus
a
 3231 15,47 9,03 8,70 0,19 0,73 

Tepung Ikan
a
 3262 48,61 4,67 5,36 5,10 2,80 

Bungkil Kedelai
a
 3111 42,65 5,90 8,18 0,87 0,50 

Ampas Sagu
d
 3200 3,40 0,00   11,61 0,00 0,00 

Minyak Kelapa
c
 8800,00 0,00 60,41 0,00 0,00 0,00 

Premix
b
 0,00 0,00 0,00 0,00 5,38 1,44 

Sumber : a. Lab Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2023) dan Uhi  

(2007) 

  b. Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, 2018 

 c. Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak FAPET    

UNPAD 2018 

  

Tabel 3.3. Komposisi Ransum Penelitian Fase Starter 

 Perlakuan 

 P1 P2 P3 P4 

Jagung 45,00 41,00 35,00 29,00 

Dedak Halus 16,00 16,00 16,00 16,00 

Tepung Ikan 12,00 12,00 13,00 14,00 

Bungkil Kedelai 25,00 25,00 25,00 25,00 

Ampas Sagu 0,00 5,00 10,00 15,00 

Minyak Kelapa 2,00 1,00 1,00 1,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi R1 R2 R3 R4 

Metabolis Energi (kkal/kg) 3294,08 3254,20 3271,30 3288,40 
Protein (%) 23,38 23,07 23,04 23,02 

Lemak Kasar (%) 6,86 6,11 5,92 5,73 

Serat Kasar (%) 4,70 5,20 5,70 6,20 

Ca (%) 0,96 0,95 0,99 1,03 

P (%) 0,85 0,82 0,82 0,81 
Keterangan:Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan Trial and Error yang  

mengacu pada Tabel 3.1 
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Tabel 3.4. Komposisi Ransum Penelitian Fase Finisher 

 Perlakuan 

Nama Bahan P1 P2 P3 P4 

Jagung 65,00 49,00 37,55 32,55 

Dedak Halus 16,00 16,00 21,00 21,00 

Tepung Ikan 6,00 4,00 4,50 4,50 

Bungkil Kedelai 21,85 25,85 26,85 26,85 

Ampas Sagu 0,00 5,00 10,00 15,00 

Minyak Kelapa 0,15 0,15 0,10 0,10 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi P1 P2 P3 P4 

Metabolis Energi (kkal/kg) 3187,58 3199,44 3215,07 3231,37 

Protein (%) 20,19 20,31 20,73 20,32 

Lemak Kasar (%) 5,81 5,566 5,66 5,47 

Serat Kasar (%) 4,45 5,01 5,85 6,33 

Ca (%) 0,65 0,57 0,59 0,57 

P (%) 0,73 0,65 0,64 0,61 
Keterangan:Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan Trial and Error yang  

mengacu pada Tabel 3.1. 

 

3.5.2. Prosedur Penelitian Tahap 2 Persiapan Kandang 

Sebelum anak ayam dimasukan kedalam kandang terlebih dahulu kandang 

disemprot dengan desinfektan agar bebas dari agen bibit penyakit patogen. 

Kemudian persiapkan lampu pijar 15 watt sebagai pemanas awal dalam unit 

kandang, agar anak ayam masuk dalam temperatur yang cukup untuk aktivitas 

nyaman tubuhnya. Penempatan perlakuan dalam kandang penelitian dilakukan 

secara acak menurut metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 

menggunakan 100 ekor ayam DOC ayam ditempatkan dalam 20 unit kandang, 

setiap unit kandang terdiri dari 5 ekor ayam. Pemberian air minum dilakukan 

secara adlibitum dengan ransum percobaan yang sudah disediakan setiap masing-

masing perlakuan diberikan 2 kali sehari. 

 

3.5.3. Ransum Percobaan 

Bahan pakan yang digunakan dalam ransum penelitian adalah jagung 

kuning, dedak halus, bungkil kedelai, tepung tulang, minyak kelapa, dan ampas 

sagu fermentasi. Susunan ransum dan kandungan nutrien ransum percobaan 

ditampilkan pada Tabel 2 Ransum disusun berdasarkan kebutuhan standar ayam 

pedaging. Ransum yang diberikan pada awal pemeliharaan adalah ransum 
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komersial ayam pedaging dan ransum perlakuan diberikan pada umur 1-5 minggu 

dalam bentuk pellet. 

 

3.6.     Analisis Data 

 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1993). Model linier 

rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: 

Yij= µ + αi + εij 

Keterangan : 

Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan  ke - i 

εij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i : 1, 2, 3, 4, (perlakuan) 

j : 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan) 

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. di bawah ini: 

Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F Hitung 

F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP              

 

KTP/KTG 

 

  

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1      

 

Keterangan : 

 t  : Perlakuan 

 r  : Ulangan 

 JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

 JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

 JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 

 KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

 KTG : Kuadrat Tengah Galat 
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Pengolahan Data : 

 Faktor Koreksi (FK)    =  
     

   
 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT)   =  ε Y
2
ij-FK 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  =  
       –   

 
 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)   =  JKT – JKP 

 Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =  
    

   
 

 Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
    

      
 

 F Hitung       =  
   

    
 

 Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
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V.  PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 Penambahan ampas sagu fermentasi dalam ransum ayam broiler 

hingga level 15% dapat mempertahankan konsumsi ransum, pertambahan 

bobot badan dan konversi ransum.  

 

5.2.  Saran 

 

Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan ampas sagu 

fermentasi dengan hasil yang lebih baik mengunakan inokulen yang berbeda 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1.  Analisis Statistik Rancangan Acak Lengkap Konsumsi 

Ransum Ayam Broiler Selama 28 hari 
 

Perlakuan 

Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   P1 1597 1624 1636 1610,8 1649,2 8117 1623,40 20,50 

P2 1730,8 1619 1655,4 1668,8 1734,6 8408,6 1681,72 50,00 

P3 1567,6 1649 1552,4 1687,2 1636,6 8092,8 1618,56 56,87 

P4 1625 1658 1675,2 1679 1653,2 8290,4 1658,08 21,50 

Total 6520,4 6550 6519 6645,8 6673,6 32908,8 6581,76 148,86 

 

FK  = (Y…)
2 

      
(r.t) 

 
= (32908,8   

  4.5 

 = 1082989117 

  20 

 = 54149455.87 

 

JKT  = ∑(Yij)
2
 – FK 

 = (1597)
2
+ 1624)

2
+…..1653,2)

2
 – 54149455.87 

 = 54189342.880 – 54149455.87 

 = 39887,008 

 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

          r  

 = 
         

 
+

       

 
+

       

 
+

         

 
 +

         

 
 – 54149455.87 

 = 270814385,96 

  5 

 = 54162877,392 - 54149455.87 

 = 13421,52 

 

JKG = JKT – JKP 

 =  39887,008 - 13421,52 

 = 26465,49 

 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 13421,52 

         4 

= 4473,84 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 26465,49 

         15 

 = 1654,09 

 

Fhitung =  KTP 

     KTG 

 = 4473,84 

    1654,09 

 = 2,70 

 

SK  Db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  3 13421,52 4473,84 2,70 3,24 5,29 ns 

Galat  16 26465,49 1654,09         

Total  19 39887,01           
Keterangan : ns artinya non signifikan 

 

Lampiran 2. Analisis Ragam Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor) 
 
Perlaku

an 
Ulangan Jumlah Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   
P1 813,5 879,4 926,5 868,35 699,4 4187,15 837,43 87,00 

P2 807,6 833,66 712,4 699,6 815,8 3869,06 773,81 62,78 

P3 828,8 789,6 814,2 831,4 719 3983 796,60 46,44 

P4 764,2 881,6 924,6 796,2 881,45 4248,05 849,61 66,72 

Jumlah 3214,1 3384,26 3377,7 3195,55 3115,65 16287,26 3257,45 262,95 

 

FK  = (Y…)
2 

      
(r.t) 

 
= (16287,26   

  4.5 

 = 265274838,3 

  20 

 = 13263741,92 

 

JKT  = ∑(Yij)
2
 – FK 

 = (813,5)
2
+ 879,4)

2
+…..881,45

2
 – 13263741,92  

= 13354891,361 – 13263741,92 

 = 91149,445 

 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

          r  

 = 
         

 
+

          

 
+

         

 
+

          

 
 +

          

 
  – 13263741,92 
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= 66412068,21 

  5 

 = 13354891,361 - 13263741,92 

 = 18671,73 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 91149,445- 18671,73 

 = 72477,72 

 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 18671,73 

         4 

= 6223,91 

KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 72477,72 

         15 

 = 4529,86 

 

Fhitung=  KTP 

     KTG 

 = 6223,91 

    4529,86 

 = 1,37 

 

SK  Db JK KT  F HIT 

F TABEL  

KET 0,05 0,01 

Perlakuan  3 18671,73 6223,91 1,37 3,24 5,29 ns 

Galat  16 72477,72 4529,86         

Total  19 9224,45           
Keterangan : ns artinya non signifikan 
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Lampiran 3. Analisis Ragam Konversi Ransum (FCR) 
  

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   P1 1,89 1,84 1,76 1,85 2,35 9,69 1,94 0,24 

P2 2,14 1,94 2,32 2,38 2,12 10,90 2,18 0,17 

P3 1,89 2,08 1,90 2,02 2,27 10,16 2,03 0,16 

P4 2,12 1,88 1,81 2,10 1,87 9,78 1,96 0,14 

Jumlah 8,04 7,74 7,79 8,35 8,61 40,53      8,11       0,71 

 

FK  =  
Y… 

rt
 

 = 
(  ,  )

 

 x 
 

 = 
    ,  

  
 

 = 82,13405 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (1,89)
2 
+ (1,84)

2
+(1,76)

2
+(1,85)

2 
+...........(1,87)

2 
– 82,13405 

 = 82,838 –  82,13405 

 = 0,704 

 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

          r  

 = 
       

 
+

       

 
+

       

 
+

       

 
 +

       

 
  – 82,13405 

 = 270814386.96 

  5 

 = 82,838 - 82,13405 

 = 0,18 

 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,704 – 0,18 

 = 0,52 

 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 0,18 

       4 

= 0,06 
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KTG  =  JKG  

     DBG 

 = 0,52 

      15 

 = 0,03 

 

Fhitung =  KTP 

     KTG 

 = 0,06 

    0,03 

 = 1,86 

 

 

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

 

F Tabel  

  

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 0,18 0,06 1,86 3,24 5,29 

Galat  16 0,52 0,03 -   - -  

Total  19 0,70 -  -   -  - 

Keterangan : ns = Non Signifikan  
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LAMPIRAN 2.  Dokumentasi Penelitian 

 
 Alat dan Bahan 

 
Kandang 

 
Lampu pijar 

 
Mesin penggiling 

 
Kandang perlakuan 

 
Thermohygrometer 

 
Timbangan digital 
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EM4 

 
Bungkil kedelai 

 
Tempat pakan gantung dan tempat air 

minum 

 
Air, silo dll. 

 
Bungkil jagung dan dedak padi 

Timbangan 
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 Ampas Sagu 
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 Fermentasi Ampas Sagu 
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    Pembuatan Pellet 
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 Persiapan Kandang dan Sanitasi 
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 Pemeliharaan Ayam Broiler 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
  

 

 


